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1. PENDAHULUAN

Dalam era ekonomi digital yang berkembang pesat, transparansi keuangan memainkan peran
krusial dalam menjaga keberlanjutan dan meningkatkan kredibilitas Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah
(UMKM). Menurut laporan dari [1], UMKM berkontribusi lebih dari 90% terhadap jumlah unit bisnis dan
menciptakan sekitar 60% lapangan kerja formal secara global, menjadikannya tulang punggung
perekonomian di banyak negara. Meskipun memiliki peran strategis, UMKM di berbagai negara masih
menghadapi tantangan serius dalam praktik pelaporan keuangan, terutama karena keterbatasan
infrastruktur, pengetahuan akuntansi, dan akses terhadap teknologi digital. Kendala ini berdampak
langsung pada keterbukaan informasi keuangan yang dibutuhkan oleh pemangku kepentingan seperti
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pemerintah, investor, maupun lembaga keuangan. Di kawasan Asia Tenggara, laporan dari [2] mencatat
bahwa lebih dari 70% UMKM kesulitan memperoleh pembiayaan dari lembaga keuangan akibat
rendahnya tingkat transparansi dalam laporan keuangan yang mereka sajikan. Sebagai ilustrasi, di
Filipina hanya sekitar 15% UMKM yang mampu menghasilkan laporan keuangan tahunan yang telah
diaudit, yang pada gilirannya menyebabkan tingkat kepercayaan yang rendah dari investor terhadap
sektor ini.

Situasi serupa juga terlihat jelas di Indonesia, di mana tantangan transparansi keuangan pada
UMKM masih menjadi isu struktural yang belum terselesaikan. [3], lebih dari 80% UMKM di Indonesia
masih mengandalkan metode pencatatan manual, bahkan sebagian tidak melakukan pencatatan
keuangan sama sekali. Praktik pencatatan seperti ini menyulitkan proses pelaporan keuangan yang
tepat waktu dan akurat, serta menyulitkan pelacakan terhadap transaksi yang dilakukan. Ketika laporan
keuangan tidak tersedia atau tidak dapat dipercaya, UMKM akan kesulitan memenuhi kewajiban
pelaporan pajak, serta menghadapi hambatan dalam proses pengajuan kredit kepada lembaga keuangan
formal. Permasalahan ini menunjukkan bahwa keterbatasan akses terhadap teknologi akuntansi
modern bukan hanya persoalan teknis, tetapi juga berkaitan erat dengan daya saing dan pertumbuhan
usaha. Pemerintah dan sejumlah organisasi telah berupaya memberikan pelatihan literasi keuangan
kepada pelaku UMKM, namun sebagian besar masih berfokus pada pencatatan manual atau semi-
manual yang tidak cukup efektif untuk mengatasi persoalan skala dan kompleksitas transaksi. Upaya
digitalisasi akuntansi yang sistematis dan berbasis teknologi masih belum banyak diterapkan secara
luas, khususnya oleh pelaku UMKM yang berada di luar ekosistem digital formal.

Beberapa penelitian terkait yang meneliti topik serupa telah menunjukkan bahwa digitalisasi
akuntansi memiliki potensi besar dalam meningkatkan transparansi dan efisiensi keuangan pada sektor
UMKM. Menurut [4], penerapan teknologi akuntansi digital mampu mempermudah proses pencatatan
transaksi sekaligus meningkatkan keterbukaan informasi keuangan. Peneliti lain, [5], menjelaskan
bahwa penggunaan aplikasi pembukuan sederhana dapat berdampak positif terhadap kualitas laporan
keuangan, meskipun belum sepenuhnya otomatis. Studi dari [6] mengidentifikasi bahwa penggunaan
perangkat lunak akuntansi oleh pelaku UMKM dapat mempercepat proses pelaporan serta mengurangi
risiko kesalahan manusia. [7] menambahkan bahwa sistem pencatatan digital yang terintegrasi
memberikan manfaat dalam hal keterlacakan dan akurasi transaksi keuangan. Sementara itu, [8]
menekankan bahwa walaupun tingkat adopsi teknologi masih rendah, UMKM yang telah
mengimplementasikan sistem akuntansi berbasis aplikasi menunjukkan peningkatan kualitas
pelaporan yang signifikan dibandingkan yang tidak menggunakannya.

Penelitian yang dilakukan oleh [9] menyatakan bahwa penggunaan sistem akuntansi berbasis
cloud memungkinkan penyajian laporan keuangan secara real-time dan meningkatkan kredibilitas di
mata investor. Dalam studi yang dilakukan oleh [10], ditemukan bahwa audit trail digital dapat
memperkuat akuntabilitas dan mempermudah proses audit internal dan eksternal pada UMKM. [11]
juga menunjukkan bahwa adopsi teknologi akuntansi modern berkontribusi terhadap efisiensi
operasional dan peningkatan transparansi, terutama dalam pelaporan pajak. Menurut [12], penerapan
otomatisasi akuntansi memungkinkan UMKM mengelola data keuangan secara lebih sistematis, serta
mendukung pengambilan keputusan bisnis yang berbasis data. Penelitian oleh [13] memperlihatkan
bahwa adanya integrasi antara sistem akuntansi digital dengan layanan perbankan dapat mengurangi
ketergantungan terhadap pencatatan manual dan meningkatkan kredibilitas pelaku UMKM dalam
proses pembiayaan.

Selain ituy, studi oleh [14] menyarankan bahwa penggunaan cloud accounting berdampak positif
terhadap aksesibilitas laporan oleh pihak eksternal seperti investor dan lembaga keuangan. Menurut
[15], kemudahan dalam mengakses laporan keuangan melalui perangkat digital meningkatkan
keterbukaan informasi dan mendorong pertumbuhan usaha. Penelitian yang dilakukan oleh [16]
menekankan pentingnya pelatihan teknologi akuntansi bagi pelaku UMKM agar dapat memaksimalkan
penggunaan perangkat lunak secara optimal. Studi dari Hidayati dan [17] menemukan bahwa
keberhasilan implementasi sistem digital sangat dipengaruhi oleh kesiapan infrastruktur dan budaya
organisasi. Sedangkan [18] menyatakan bahwa sistem berbasis cloud memberikan fleksibilitas dan
skalabilitas, yang memungkinkan UMKM menyesuaikan kebutuhan pencatatan keuangan seiring dengan
pertumbuhan bisnis mereka.
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Meskipun sejumlah penelitian telah membuktikan manfaat dari digitalisasi sistem akuntansi
terhadap transparansi keuangan UMKM, masih terdapat kesenjangan signifikan dalam konteks
penerapan otomatisasi berbasis cloud. Penelitian oleh [19] lebih banyak membahas manfaat umum dari
digitalisasi keuangan tanpa menguji secara spesifik platform berbasis cloud. Sementara itu, studi oleh
[20] berfokus pada penggunaan aplikasi akuntansi sederhana tanpa integrasi real-time yang menjadi
karakteristik utama cloud accounting. [21] dan [22] menekankan pentingnya adopsi teknologi digital,
tetapi belum mengkaji hubungan langsung antara sistem cloud dengan indikator transparansi seperti
keterlacakan dan keakuratan laporan. Penelitian dari [23] juga belum membedakan antara sistem
akuntansi berbasis desktop dan berbasis cloud, sehingga efek spesifik dari otomatisasi cloud tidak
tergambarkan secara jelas. Kurangnya fokus pada fitur khusus cloud seperti audit trail, real-time access,
dan integrasi lintas platform menjadikan temuan mereka belum cukup menjawab persoalan
transparansi yang kompleks dalam konteks UMKM di era digital.

Selain aspek sistem, pendekatan metodologis dalam penelitian terdahulu juga menunjukkan
keterbatasan, khususnya dalam menangkap dinamika penerapan cloud accounting di lingkungan UMKM
yang beragam. [24] mengandalkan pendekatan survei yang tidak menggali faktor kontekstual seperti
hambatan implementasi di lapangan. Studi oleh [25] dan [26] cenderung berfokus pada perusahaan
skala menengah ke atas, sehingga kurang relevan bagi UMKM mikro dengan keterbatasan sumber daya
dan infrastruktur. [27] serta [28] juga belum membahas secara mendalam tantangan operasional dalam
penggunaan sistem cloud oleh pelaku UMKM non-teknologi di daerah-daerah yang belum sepenuhnya
terdigitalisasi. Penelitian-penelitian tersebut belum menyentuh kebutuhan akan model transparansi
berbasis indikator digital yang terukur, terutama dalam konteks Indonesia yang memiliki keragaman
tingkat literasi digital dan kesiapan teknologi antar wilayah. Berdasarkan kondisi ini, penelitian ini
bertujuan untuk menganalisis pengaruh otomasi akuntansi digital berbasis cloud terhadap transparansi
keuangan UMKM, serta mengidentifikasi tantangan dan praktik terbaik dalam implementasinya di
sektor UMKM Indonesia.

Berdasarkan latar belakang dan kesenjangan penelitian yang telah diidentifikasi, penelitian ini
bertujuan untuk menganalisis secara empiris pengaruh otomasi akuntansi digital berbasis cloud
terhadap transparansi keuangan UMKM di Indonesia. Fokus utama dari penelitian ini tidak hanya
terletak pada hubungan antara teknologi dan transparansi, tetapi juga pada bagaimana teknologi
tersebut dapat diimplementasikan secara efektif dalam lingkungan usaha yang memiliki keterbatasan
kapasitas dan sumber daya. Penelitian ini juga bertujuan untuk mengidentifikasi berbagai tantangan
yang dihadapi UMKM dalam proses adopsi cloud accounting, seperti hambatan teknis, keterbatasan
literasi digital, serta kesiapan infrastruktur. Selain itu, penelitian ini mencoba menggali praktik-praktik
terbaik yang telah terbukti berhasil dalam mendorong transparansi keuangan melalui penggunaan
sistem akuntansi berbasis cloud, khususnya dalam konteks UMKM di wilayah berkembang. Dengan
mengusulkan model transparansi berbasis indikator digital seperti ketepatan waktu laporan,
keterlacakan transaksi, dan keakuratan pencatatan, penelitian ini berupaya memberikan kerangka kerja
yang aplikatif dan terukur. Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi praktis
bagi pelaku UMKM dalam meningkatkan kualitas laporan keuangan mereka, sekaligus menjadi dasar
pertimbangan bagi pembuat kebijakan dalam merancang program insentif dan dukungan teknis untuk
transformasi digital sektor UMKM.

2. METODOLOGI

Penelitian ini menggunakan pendekatan metode campuran (mixed methods) yang
mengombinasikan pendekatan kuantitatif dan kualitatif dalam satu kerangka penelitian. Pendekatan
kuantitatif digunakan untuk menganalisis hubungan antara penggunaan sistem akuntansi digital
berbasis cloud dengan transparansi laporan keuangan UMKM. Pendekatan kualitatif digunakan untuk
menggali persepsi dan pengalaman pelaku UMKM mengenai tantangan dan manfaat implementasi
sistem tersebut. Menurut [29], metode campuran memungkinkan peneliti memperoleh pemahaman
yang lebih menyeluruh terhadap fenomena dengan memadukan data angka dan data naratif. Penelitian
ini bersifat deskriptif dan kausal-komparatif karena tidak hanya menjelaskan fenomena, tetapi juga
menguji pengaruh antar variabel. Pendekatan ini memungkinkan integrasi hasil kuantitatif dan
kualitatif untuk memperkuat interpretasi dan rekomendasi penelitian.

Populasi dalam penelitian ini adalah pelaku UMKM di wilayah DKI Jakarta dan Jawa Barat yang
telah menggunakan sistem akuntansi digital berbasis cloud. Wilayah tersebut dipilih karena tingkat
penetrasi teknologi yang tinggi dan banyaknya pelaku UMKM aktif secara digital. Teknik pengambilan
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sampel dilakukan dengan metode purposive sampling, yaitu memilih responden berdasarkan kriteria
tertentu yang relevan dengan tujuan penelitian. Kriteria inklusi meliputi UMKM yang telah beroperasi
minimal dua tahun dan menggunakan software akuntansi berbasis cloud selama setidaknya enam bulan.
Sampel kuantitatif terdiri dari 120 pelaku UMKM dari berbagai sektor, sedangkan data kualitatif
dikumpulkan dari enam informan kunci yang terdiri dari pengguna aktif dan praktisi sistem cloud
accounting. Komposisi ini dianggap mencukupi untuk mengeksplorasi pengaruh sistem akuntansi
digital terhadap transparansi secara mendalam.

Pengumpulan data dilakukan melalui triangulasi metode, yaitu penggabungan antara survei
(kuantitatif) dan wawancara semi-terstruktur (kualitatif). Kuesioner dibagikan secara daring dan luring,
menggunakan skala Likert 1-5 untuk mengukur indikator-indikator utama dari setiap variabel.
Instrumen wawancara dikembangkan berdasarkan literatur terdahulu dan difokuskan pada topik
seperti efisiensi sistem, kendala teknis, serta persepsi transparansi keuangan. Semua data kualitatif
direkam, ditranskripsi, dan dianalisis secara tematik menggunakan bantuan perangkat lunak NVivo.
Selain data primer, penelitian ini juga menggunakan data sekunder dari publikasi pemerintah,
dokumentasi vendor software (seperti Jurnal.id dan Accurate), serta hasil studi sebelumnya untuk
mendukung pembahasan. Penggabungan data dari berbagai sumber dimaksudkan untuk meningkatkan
validitas dan memperkaya konteks analisis.

Instrumen penelitian dikembangkan berdasarkan indikator yang telah didefinisikan dalam
kerangka konseptual. Definisi dan indikator untuk masing-masing variabel dijelaskan pada Tabel 1.
Pemilihan indikator dilakukan melalui studi pustaka yang relevan dan mempertimbangkan
karakteristik UMKM berbasis digital. Setiap indikator disesuaikan dengan sistematika penilaian
kuantitatif dan digunakan sebagai dasar penyusunan item kuesioner. Selain itu, indikator ini digunakan
juga dalam pembuatan pedoman wawancara untuk mendukung pendekatan kualitatif. Dengan
demikian, kerangka indikator ini memiliki peran penting sebagai fondasi dari proses pengumpulan dan
analisis data penelitian. Tabel ini juga menjadi acuan untuk perancangan model konseptual yang akan

diuji melalui pendekatan statistik.
Table 1. Definisi dan Indikator Variabel Penelitian
Variabel Definisi Indikator
- Integrasi otomatis
- Real-time access
- Audit trail
- Keamanan sistem
- Ketepatan waktu laporan
Transparansi Keterbukaan dan keterlacakan informasi - Keakuratan pencatatan
Keuangan keuangan oleh pihak internal dan eksternal - Keterlacakan transaksi
- Aksesibilitas laporan

Sistem akuntansi berbasis cloud yang
mencatat, mengolah, dan menyajikan
laporan keuangan secara otomatis

Otomasi
Akuntansi Digital

Uji validitas dalam penelitian ini dilakukan menggunakan teknik Corrected Item-Total
Correlation (CITC), dengan nilai ambang minimal sebesar 0,3 agar setiap item dinyatakan valid. Seperti
yang dijelaskan oleh [30], nilai CITC yang rendah menunjukkan bahwa suatu item tidak
merepresentasikan konstruk secara memadai, sehingga perlu dipertimbangkan untuk dihapus.
Sementara ity, reliabilitas instrumen diuji melalui Cronbach’s Alpha, dengan batas minimum sebesar 0,7
untuk menunjukkan konsistensi internal antar-item dalam satu konstruk. Selain itu, dilakukan pula
serangkaian uji asumsi klasik, meliputi uji normalitas, multikolinearitas (dengan nilai VIF < 10), dan
heteroskedastisitas, guna memastikan kelayakan model regresi yang digunakan. Seluruh pengujian
dilakukan sebelum analisis data utama, namun hasilnya tidak disampaikan di bagian ini, melainkan akan
dijabarkan lebih lanjut dalam bagian hasil dan pembahasan. Prosedur ini bertujuan untuk menjamin
bahwa instrumen dan model analisis memenuhi persyaratan statistik yang relevan, dengan tetap
memperhatikan prinsip validitas internal penelitian.

Data kuantitatif dianalisis menggunakan regresi linier sederhana untuk menguji pengaruh
antara otomatisasi akuntansi digital (sebagai variabel independen) dan transparansi keuangan (sebagai
variabel dependen). Pengolahan data dilakukan menggunakan perangkat lunak SPSS versi 25. Model
analisis regresi yang digunakan dalam penelitian ditunjukkan pada rumus (1).

Y=a+bX+e (1)
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di mana Y adalah transparansi keuangan, X adalah otomatisasi akuntansi digital, a adalah konstanta, b
adalah koefisien regresi, dan e adalah error (residual). Hasil dari model ini digunakan untuk
menentukan kekuatan dan arah hubungan antarvariabel, serta tingkat signifikansi dari pengaruh yang
terjadi. Sementara itu, data kualitatif dianalisis secara tematik melalui proses coding, klasifikasi topik,
dan pengelompokan berdasarkan tema yang muncul berulang. Pendekatan triangulasi digunakan untuk
mengintegrasikan hasil kuantitatif dan kualitatif agar menghasilkan interpretasi yang lebih kuat dan
kontekstual. Tema-tema utama yang dianalisis mencakup keterlacakan transaksi, audit trail,
aksesibilitas laporan, serta kendala teknis yang dihadapi pelaku UMKM.

Penelitian ini dilaksanakan melalui enam tahapan utama yang berlangsung secara berurutan.
Tahap pertama dimulai dari studi literatur untuk menyusun kerangka konseptual dan merumuskan
variabel serta indikator yang relevan. Tahap kedua adalah penyusunan instrumen dan uji coba kepada
10 responden untuk menguji kejelasan dan validitas isi instrumen. Tahap ketiga dilakukan
pengumpulan data kuantitatif melalui distribusi kuesioner, dan dilanjutkan dengan tahap keempat
berupa pengumpulan data kualitatif melalui wawancara mendalam. Tahap kelima adalah proses analisis
data kuantitatif dan kualitatif yang dilakukan secara terpisah. Kemudian tahap keenam adalah integrasi
hasil, penulisan laporan, dan penyusunan kesimpulan serta rekomendasi. Seluruh proses dirancang agar
dapat direplikasi oleh peneliti lain dan memenuhi standar metodologis yang berlaku dalam penelitian
akademik.

Untuk memperjelas struktur hubungan antarvariabel dan rancangan logis penelitian, model
kerangka konseptual yang menjadi dasar pengujian hipotesis ditunjukkan secara visual pada Gambar 1.
Model ini menggambarkan alur pengaruh dari variabel bebas terhadap variabel terikat melalui
indikator-indikator utama yang telah dijelaskan sebelumnya. Visualisasi tersebut membantu
menyatukan temuan teoritis dengan arah analisis empiris yang dilakukan melalui pendekatan
kuantitatif dan kualitatif. Setiap indikator yang ditampilkan dalam gambar disusun berdasarkan
konstruksi konseptual yang telah dirumuskan dalam tahap perancangan instrumen. Selain itu,
visualisasi ini berfungsi sebagai acuan utama dalam menyusun hipotesis dan kerangka analisis statistik.
Dengan adanya model konseptual, pembaca dapat memahami struktur logika penelitian secara utuh,
mulai dari definisi variabel hingga arah pengujian yang dilakukan.

Otomasi Akuntansi Digital
(X)

- Integrasi Otomatis
- Real-time Access

- Audit Trail

- Keamanan Sistem

(Pengaruh / Hubungan Kausal)

)

Transparansi Keuangan

(Y)

- Ketepatan Waktu Laporan
- Keakuratan Pencatatan

- Keterlacakan Transaksi

- Aksesibilitas Laporan

Gambar 1. Kerangka Konseptual Pengaruh Otomasi Akuntansi Digital terhadap Transparansi Keuangan UMKM
3. HASIL DAN ANALISIS
Statistik Deskriptif
Penelitian ini melibatkan 120 responden yang merupakan pelaku UMKM di wilayah DKI Jakarta
dan Jawa Barat. Para responden berasal dari berbagai sektor usaha dan telah memiliki pengalaman
dalam menggunakan atau mengenal sistem akuntansi digital berbasis cloud. Berdasarkan klasifikasi
usaha, mayoritas responden berasal dari kategori mikro, diikuti oleh kategori usaha kecil, dan terakhir
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usaha menengah. Komposisi ini menunjukkan bahwa adopsi teknologi akuntansi digital telah
menyentuh berbagai skala usaha, walaupun masih banyak pelaku usaha mikro yang baru mulai
menerapkan sistem digital. Data ini memberikan gambaran awal mengenai siapa saja yang telah menjadi
pengguna teknologi akuntansi dalam skala UMKM di wilayah urban. Informasi lengkap mengenai

karakteristik responden disajikan pada Tabel 2.
Tabel 2. Karakteristik Responden

Kategori UMKM Jumlah Responden Persentase
Mikro 55 45.8%
Kecil 50 41.7%
Menengah 15 12.5%

Selain melihat karakteristik usaha, penelitian ini juga menggali informasi tentang jenis
perangkat lunak akuntansi digital yang digunakan oleh para responden. Hasilnya menunjukkan bahwa
sebagian besar responden menggunakan Jurnal.id dan Accurate, sementara sisanya menggunakan
perangkat lunak lain atau belum mengadopsi software akuntansi digital sama sekali. Perbedaan
penggunaan ini dapat mencerminkan tingkat pemahaman teknologi, preferensi terhadap fitur, atau
ketersediaan anggaran dari masing-masing UMKM. Kondisi ini juga memperlihatkan adanya tantangan
dalam adopsi teknologi yang bersifat tidak merata di kalangan pelaku usaha. Dengan mengetahui pola
ini, penelitian dapat memberikan konteks dalam menganalisis keterkaitan antara penggunaan sistem
dan tingkat transparansi keuangan. Rincian distribusi penggunaan perangkat lunak disajikan dalam

Tabel 3.
Tabel 3. Penggunaan Software Akuntansi Digital

Software Jumlah Pengguna Persentase
Jurnal.id 40 33.3%
Accurate 30 25.0%
Lainnya / Tidak pakai 50 41.7%

Untuk melengkapi informasi statistik deskriptif, penelitian ini juga menampilkan data tren
adopsi sistem akuntansi digital dari tahun 2018 hingga 2024. Data diperoleh dari laporan sekunder dan
berbagai survei terdahulu yang menggambarkan peningkatan pemanfaatan teknologi digital oleh
UMKM. Grafik yang ditampilkan menunjukkan adanya peningkatan konsisten dari tahun ke tahun,
dengan lonjakan yang signifikan setelah tahun 2020. Hal ini mengindikasikan bahwa faktor eksternal
seperti pandemi dan perubahan kebijakan digitalisasi mendorong percepatan penggunaan sistem
digital. Kecenderungan ini menjadi bukti bahwa adopsi teknologi dalam sektor UMKM mengalami
pertumbuhan positif dalam beberapa tahun terakhir. Tren tersebut divisualisasikan pada Gambar 2.

Grafik Tren Adopsi Akuntansi Digital 2018-2024
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Uji Validitas dan Reliabilitas

Sebelum analisis utama dilakukan, instrumen kuesioner perlu diuji dari sisi validitas dan
reliabilitas untuk memastikan bahwa alat ukur yang digunakan telah memenuhi standar pengukuran
yang baik. Validitas konstruk diperoleh melalui CITC, dengan ambang batas minimal 0.30. Sementara
itu, pengujian reliabilitas dilakukan menggunakan Cronbach’s Alpha, yang idealnya memiliki nilai lebih
besar dari 0.70 untuk menunjukkan konsistensi antaritem dalam satu variabel [30]. Hasil uji
menunjukkan bahwa seluruh item dalam instrumen memiliki nilai CITC dan Cronbach’s Alpha yang
memadai. Artinya, instrumen dapat diandalkan untuk mengukur variabel Otomasi Akuntansi Digital dan

Transparansi Keuangan secara akurat. Rincian hasil pengujian instrumen disajikan dalam Tabel 4.
Tabel 4. Hasil Uji Validitas dan Reliabilitas Instrumen

Variabel Rentang CITC Cronbach's Alpha
Otomasi Akuntansi Digital 0.502-0.781 0.823
Transparansi Keuangan 0.541-0.763 0.812

Hasil tersebut memberikan dasar metodologis yang kuat untuk melanjutkan ke tahap analisis
regresi. Ketika nilai validitas dan reliabilitas telah memenuhi syarat, maka hasil pengukuran dari
responden dapat diasumsikan merefleksikan kondisi yang sebenarnya di lapangan. Hal ini penting agar
hubungan antarvariabel yang diuji dalam regresi tidak terdistorsi oleh kesalahan pengukuran. Selain itu,
keandalan instrumen juga akan meningkatkan kredibilitas interpretasi hasil dalam pembahasan
selanjutnya. Dengan instrumen yang telah tervalidasi, pengujian pengaruh antarvariabel dapat
dilakukan dengan keyakinan yang lebih tinggi terhadap konsistensi data.

Hasil Uji Regresi

Langkah selanjutnya dalam analisis data adalah melakukan uji regresi linier sederhana untuk
mengetahui pengaruh Otomasi Akuntansi Digital terhadap Transparansi Keuangan. Model ini digunakan
karena hanya terdapat satu variabel independen dan satu variabel dependen, sehingga hubungan
liniernya dapat dianalisis secara langsung. Berdasarkan hasil perhitungan menggunakan SPSS versi 25,
diperoleh koefisien beta sebesar 0.598 dengan nilai signifikansi sebesar 0.000. Artinya, terdapat
hubungan positif yang kuat antara penggunaan sistem akuntansi digital berbasis cloud dan tingkat
transparansi keuangan UMKM. Nilai t-hitung sebesar 7.421 juga menunjukkan bahwa pengaruh ini
signifikan secara statistik pada tingkat kepercayaan 95%. Informasi lengkap mengenai hasil analisis
ditampilkan dalam Tabel 5.

Tabel 5. Hasil Analisis Regresi Linier Sederhana

Variabel B (Koefisien) t-value p-value
Otomasi Akuntansi Digital 0.598 7.421 0.000
Konstanta 1.125 3.114 0.002
R%=0.513

Koefisien determinasi (R?) sebesar 0.513 menunjukkan bahwa sekitar 51.3% variasi dalam
variabel Transparansi Keuangan dapat dijelaskan oleh Otomasi Akuntansi Digital. Sisanya sebesar
48.7% dapat berasal dari variabel lain yang tidak termasuk dalam model ini, seperti kapasitas SDM,
kepatuhan pajak, atau faktor kebijakan eksternal. Hasil ini mengindikasikan bahwa sistem akuntansi
berbasis cloud memainkan peran penting dalam membentuk transparansi laporan keuangan. Pengaruh
positif ini mencerminkan kemampuan teknologi untuk meningkatkan akurasi, keterlacakan, dan
aksesibilitas informasi keuangan. Model regresi ini memberikan dasar empiris bagi penyusunan
rekomendasi kebijakan dan strategi implementasi teknologi digital pada UMKM.

4, DISKUSI

Hasil uji regresi dalam penelitian ini menunjukkan bahwa otomasi akuntansi digital berbasis
cloud memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap transparansi keuangan UMKM, dengan
koefisien determinasi sebesar 0.513. Temuan ini memperkuat asumsi awal bahwa digitalisasi sistem
akuntansi dapat meningkatkan keterbukaan, akurasi, dan aksesibilitas informasi keuangan. Peningkatan
transparansi ini tampak terutama pada indikator seperti keterlacakan transaksi dan ketepatan waktu
laporan, yang selama ini menjadi kelemahan utama dalam praktik keuangan tradisional UMKM.
Interpretasi hasil ini sejalan dengan tujuan penelitian, yaitu untuk menguji secara empiris hubungan
antara penggunaan teknologi cloud accounting dengan praktik transparansi keuangan. Selain
memberikan pemahaman kuantitatif, temuan dari data kualitatif juga menunjukkan bahwa para pelaku
UMKM merasakan efisiensi dan kemudahan pelaporan yang lebih tinggi setelah mengadopsi sistem
otomatisasi. Temuan ini menegaskan bahwa teknologi cloud bukan hanya berdampak pada aspek teknis,
tetapi juga mendukung perbaikan tata kelola keuangan UMKM secara keseluruhan.
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Jika dibandingkan dengan literatur terdahulu, hasil penelitian ini selaras dengan temuan [4] dan
[5] yang menyatakan bahwa sistem digital mampu meningkatkan efisiensi pencatatan dan keterbukaan
informasi. Penelitian ini juga mendukung temuan [6] serta [7], yang menyoroti peran teknologi dalam
meningkatkan keterlacakan dan akurasi transaksi. Namun demikian, penelitian ini memberikan
kontribusi lebih lanjut dengan menyoroti fitur khusus cloud seperti integrasi otomatis, akses real-time,
dan audit trail, yang belum banyak dieksplorasi dalam penelitian sebelumnya. Hasil ini juga mendukung
pernyataan [9] bahwa sistem cloud meningkatkan kredibilitas laporan keuangan di mata pemangku
kepentingan eksternal. Selain itu, penelitian ini memperluas cakupan temuan [11] yang berfokus pada
efisiensi operasional dengan menunjukkan bukti kuantitatif terhadap pengaruh langsung sistem cloud
terhadap transparansi.

Meskipun secara umum hasil penelitian ini mendukung tren temuan sebelumnya, terdapat
beberapa dinamika unik yang muncul dalam konteks responden UMKM Indonesia. Beberapa pelaku
usaha Kkecil, terutama yang beroperasi di luar wilayah urban, menyatakan bahwa mereka masih
menghadapi hambatan teknis dalam memahami dan menjalankan sistem cloud accounting. Hal ini
menunjukkan adanya perbedaan kesiapan digital yang belum banyak dibahas dalam studi seperti Al [10]
dan [12], yang lebih berfokus pada perusahaan menengah ke atas. Selain itu, tidak semua pelaku UMKM
merasakan manfaat langsung dari fitur otomatisasi, terutama jika mereka belum memiliki kebiasaan
pencatatan yang rapi sebelumnya. Anomali ini memperlihatkan bahwa efektivitas teknologi sangat
bergantung pada kesiapan organisasi dan budaya pencatatan internal. Dengan demikian, keberhasilan
implementasi sistem cloud tidak semata-mata ditentukan oleh ketersediaan teknologi, tetapi juga oleh
kesiapan sumber daya manusia dan struktur manajemen yang mendukung.

Secara teoretis, hasil penelitian ini memperkuat kerangka pemikiran bahwa transparansi
keuangan bukan hanya dipengaruhi oleh faktor regulasi atau edukasi, tetapi juga sangat terkait dengan
dukungan teknologi yang adaptif dan mudah dioperasikan. Model yang digunakan dalam penelitian ini,
yaitu dengan menggabungkan pendekatan kuantitatif dan kualitatif, memungkinkan identifikasi
indikator digital yang terukur sebagai dasar pengambilan keputusan keuangan. Implikasi praktis dari
temuan ini sangat relevan bagi pembuat kebijakan dan penyedia layanan teknologi akuntansi.
Pemerintah dapat merancang insentif atau subsidi bagi UMKM yang ingin beralih ke sistem cloud,
sementara penyedia software dapat menyesuaikan fitur dan pelatihan berdasarkan kemampuan dan
karakteristik pengguna di sektor mikro dan kecil. Penelitian ini juga memberikan masukan penting bagi
lembaga keuangan, bahwa penggunaan sistem digital yang terverifikasi dapat dijadikan indikator dalam
proses asesmen kelayakan kredit.

Namun demikian, penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan yang perlu diperhatikan dalam
interpretasi hasil. Pertama, cakupan geografis terbatas pada wilayah DKI Jakarta dan Jawa Barat, yang
cenderung memiliki infrastruktur digital lebih baik dibandingkan daerah lain di Indonesia. Keterbatasan
ini dapat mempengaruhi generalisasi hasil ke wilayah dengan kondisi digitalisasi yang rendah. Kedua,
meskipun pendekatan metode campuran memberikan pandangan yang komprehensif, jumlah informan
kualitatif yang terbatas mungkin belum sepenuhnya menangkap keberagaman pengalaman pelaku
UMKM di sektor yang berbeda. Ketiga, model regresi yang digunakan hanya melibatkan satu variabel
independen, sehingga belum mengakomodasi faktor eksternal lain seperti pelatihan, dukungan
pemerintah, atau karakteristik kepemimpinan usaha. Penelitian lanjutan disarankan untuk memperluas
cakupan wilayah, menambah jumlah variabel, serta mengeksplorasi peran mediasi atau moderasi dari
faktor-faktor sosial dan organisasi.

5. KESIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil analisis data kuantitatif dan kualitatif, dapat disimpulkan bahwa otomatisasi
akuntansi digital berbasis cloud memiliki pengaruh yang signifikan terhadap transparansi keuangan
UMKM di Indonesia. Temuan ini didukung oleh nilai koefisien regresi positif dan tingkat signifikansi
tinggi, serta diperkuat oleh respons informan yang menyatakan adanya peningkatan keterlacakan
transaksi, ketepatan waktu pelaporan, dan kemudahan akses informasi keuangan setelah menggunakan
sistem berbasis cloud. Dengan demikian, penggunaan teknologi akuntansi digital terbukti mampu
memperbaiki praktik pencatatan dan pelaporan keuangan yang sebelumnya masih bersifat manual atau
tidak terstruktur. Selain aspek teknis, hasil kualitatif juga menunjukkan bahwa persepsi pelaku usaha
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terhadap efisiensi dan keandalan sistem turut berkontribusi terhadap keberhasilan implementasi.
Penelitian ini memberikan kontribusi teoretis dengan menegaskan bahwa teknologi digital dapat
menjadi variabel penting dalam membentuk sistem keuangan yang lebih transparan di sektor UMKM. Di
sisi praktis, hasil ini mendukung perlunya pengembangan kebijakan dan pelatihan yang mendorong
adopsi sistem cloud secara lebih luas dan terintegrasi.

Untuk penelitian selanjutnya, disarankan agar studi dilakukan dengan cakupan wilayah yang
lebih luas dan melibatkan UMKM dari berbagai sektor serta tingkat digitalisasi yang berbeda, agar
hasilnya dapat digeneralisasikan secara nasional. Selain itu, model penelitian dapat dikembangkan
dengan menambahkan variabel lain seperti literasi keuangan, kapasitas sumber daya manusia, atau
dukungan kebijakan, yang mungkin berperan sebagai faktor mediasi atau moderasi dalam hubungan
antara teknologi dan transparansi. Pendekatan longitudinal juga dapat diterapkan untuk mengamati
perubahan yang terjadi seiring waktu setelah implementasi sistem digital. Penelitian lanjutan juga dapat
mengkaji efektivitas masing-masing fitur dalam perangkat lunak akuntansi tertentu, untuk menentukan
komponen mana yang paling berdampak terhadap transparansi. Peneliti juga dapat mengombinasikan
analisis kuantitatif lanjutan seperti Structural Equation Modeling (SEM) untuk menguji hubungan yang
lebih kompleks antar variabel. Dengan mengembangkan ruang lingkup dan kedalaman analisis,
penelitian di masa depan diharapkan dapat memberikan pemahaman yang lebih komprehensif dan
aplikatif dalam mendorong digitalisasi keuangan UMKM.
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